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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen lingkungan 

kampus berkualitas terhadap partisipasi mahasiswa dalam climate action di UIN Raden Intan 

Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. 

Populasi berjumlah 845 mahasiswa dari enam Program Studi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

angkatan 2022, dengan sampel sebanyak 272 mahasiswa yang ditentukan melalui teknik 

stratified random sampling menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan SEM-PLS (SmartPLS 4). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen lingkungan kampus yang berkualitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap partisipasi mahasiswa dalam climate action, dengan koefisien 

jalur sebesar 0,426, nilai t-statistik 7,985 dan p-values 0,000. Nilai R² sebesar 0,181 

menunjukkan bahwa 18,1% variasi partisipasi mahasiswa dapat dijelaskan oleh manajemen 

lingkungan kampus. Hasil analisis data menunjukkan bahwa fungsi manajemen lingkungan 

kampus yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan telah 

berperan dalam mendorong keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas climate action. Namun 

demikian, kontribusi pengaruh tersebut masih relatif terbatas. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa partisipasi mahasiswa dalam isu perubahan iklim tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

individual, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan kelembagaan yang tercermin dalam 

kebijakan, program, serta praktik manajemen lingkungan kampus. 

Kata Kunci: manajemen lingkungan kampus; partisipasi mahasiswa; climate action. 

Abstract: This study aims to analyze the influence of high-quality campus environmental 

management on student participation in climate action at UIN Raden Intan Lampung. This 

research employs a quantitative approach with a causal associative research design. The 

population consists of 845 students from six study programs the Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, cohort 2022, with a sample of 272 students determined using stratified 

random sampling based on the Slovin formula with a 5% margin of error. Data were collected 

through questionnaires and analyzed using SEM-PLS (SmartPLS 4). The results indicate that 

high-quality campus environmental management has a positive and significant effect on 

student participation in climate action, with a path coefficient of 0.426, a t-statistic value of 

7.985, and a p-value of 0.000. The R² value of 0.181 indicates that 18.1% of the variance in 

student participation can be explained by campus environmental management. The findings 

also show that the functions of campus environmental management including planning, 

organizing, implementation and monitoring have contributed to encouraging student 

involvement in climate action activities. However, the magnitude of this influence remains 

relatively limited. The study further reveals that student participation in climate change issues 

is influenced not only by individual factors but also by social and institutional factors reflected 

in campus environmental policies, programs, and management practices. 

Keywords: campus environmental management; student participation; climate action. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi pada abad ke-21 telah mengubah pola pikir dan 

perilaku manusia terhadap lingkungan, baik dalam aspek konsumsi, produksi dan 

pengelolaan sumber daya alam (Amaliawati, 2025). Indonesia sebagai negara 

kepulauan dengan keanekaragaman hayati yang tinggi termasuk salah satu negara yang 

paling rentan terhadap dampak perubahan iklim global. Aktivitas manusia, terutama 

emisi gas rumah kaca dari sektor energi, industri, transportasi dan perubahan 

penggunaan lahan, menjadi faktor utama pemicu perubahan iklim. Teknologi hijau 

dipandang sebagai solusi strategis untuk menekan emisi tersebut melalui 

pengembangan energi terbarukan, peningkatan efisiensi energi dan penerapan praktik 

pembangunan berkelanjutan (Kusumastuti et al., 2025). Dampak perubahan iklim di 

Indonesia ditunjukkan oleh peningkatan suhu rata-rata, meningkatnya intensitas 

bencana hidrometeorologi seperti banjir dan kekeringan dan penurunan ekosistem 

hutan tropis (Hayatulah et al., 2023). Selain itu, deforestasi, urbanisasi yang tidak 

terkendali, pembakaran lahan dan pencemaran laut memperparah kondisi lingkungan 

dan meningkatkan emisi gas rumah kaca (Setiawan et al., 2025). Data World Bank 

(World Bank, 2018) menunjukkan bahwa indonesia merupakan salah satu 

penyumbang sampah plastik terbesar di dunia, dengan produksi sekitar 3,22 juta ton 

per tahun dan sekitar 0,48–1,29 juta ton di antaranya berakhir di laut (Hendar et al., 

2022). 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, agenda pembangunan global melalui 

Sustainable Development Goals (SDGs) menetapkan Climate Action (SDGs 13) 

sebagai salah satu prioritas utama yang menekankan peningkatan kapasitas adaptasi 

terhadap risiko iklim, integrasi kebijakan lingkungan dalam perencanaan 

pembangunan nasional, serta penguatan pendidikan dan kesadaran publik terkait 

mitigasi perubahan iklim (Hurriyet, 2025). Berdasarkan kondisi ini, lembaga 

pendidikan tinggi memiliki peran strategis sebagai agen perubahan sosial dan 

lingkungan. Institusi pendidikan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan calon 

pemimpin, inovator dan aktivis lingkungan yang akan memengaruhi arah kebijakan 

dan praktik keberlanjutan di masa depan (Dermawan & Sain, 2025). Kampus hijau 

merupakan suatu sistem penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat yang berorientasi pada prinsip ramah lingkungan. Konsep ini tidak 

hanya menekankan pada pengelolaan fisik lingkungan kampus, tetapi juga mendorong 

keterlibatan aktif seluruh sivitas akademika dalam berbagai kegiatan yang mendukung 

keberlanjutan dan memberikan dampak positif terhadap aspek lingkungan, ekonomi 

dan sosial. Dalam kerangka UI GreenMetric World University Ranking 2019, 

penilaian kampus hijau didasarkan pada enam kategori utama dengan total 39 

indikator. Keenam kategori tersebut meliputi penataan dan infrastruktur, energi dan 

perubahan iklim, pengelolaan limbah, pengelolaan air, transportasi dan terakhir 

pendidikan dan penelitian. Setiap kategori memiliki sejumlah indikator yang 

digunakan sebagai parameter untuk mengukur komitmen dan kinerja perguruan tinggi 

dalam menerapkan prinsip keberlanjutan.  

Secara umum, UI GreenMetric mengadopsi kerangka pembangunan 

berkelanjutan yang bertumpu pada tiga aspek utama, yaitu lingkungan, ekonomi dan 

sosial. Aspek lingkungan mencakup pemanfaatan sumber daya alam, pengelolaan 

lingkungan dan upaya pengendalian pencemaran. Aspek ekonomi berfokus pada 
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efisiensi dan keberlanjutan manfaat, sedangkan aspek sosial meliputi aspek 

pendidikan, peran masyarakat dan partisipasi sosial. Ketiga aspek tersebut dijadikan 

sebagai landasan utama dalam sistem penilaian dan kriteria evaluasi UI GreenMetric 

(Bakaruddin et al., 2024). Meskipun berbagai kebijakan pendidikan lingkungan di 

Indonesia telah diterapkan melalui program adiwiyata, go green school dan kurikulum 

berbasis pendidikan karakter, bukti empiris menunjukkan bahwa penyediaan sarana 

fisik seperti taman, tempat sampah terpilah dan program penghijauan belum secara 

konsisten membentuk perilaku ekologis civitas akademika. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pengelolaan lingkungan yang 

terstruktur dan terintegrasi dalam institusi pendidikan, yang dikenal sebagai 

manajemen lingkungan. Manajemen lingkungan merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap aktivitas manusia yang 

berdampak pada lingkungan, dengan tujuan meningkatkan kualitas lingkungan secara 

berkelanjutan dan meminimalkan dampak negatifnya. Konsep ini mencakup upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup secara terpadu untuk menjaga fungsi 

lingkungan, mencegah pencemaran dan kerusakan, menjamin keselamatan, kesehatan 

dan keberlanjutan kehidupan manusia (Cahyani et al., 2025). Di sisi lain, generasi 

muda, khususnya mahasiswa, memiliki peran strategis dalam upaya perlindungan 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Kaum muda memiliki kapasitas inovatif, 

adaptif terhadap teknologi dan kepekaan tinggi terhadap isu global, sehingga 

berpotensi menjadi agen perubahan dalam mitigasi dan adaptasi perubahan iklim 

(Ramdani et al., 2024). Peran tersebut diwujudkan melalui berbagai bentuk partisipasi, 

termasuk pemanfaatan media digital untuk meningkatkan kesadaran publik dan 

mendorong keterlibatan masyarakat dalam aksi lingkungan (Rahmawati, 2025).  

Keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam program lingkungan kampus, seperti 

bank sampah, pengurangan plastik sekali pakai, penghematan energi dan penghijauan, 

dapat menciptakan lingkungan kampus yang bersih, sehat dan berkelanjutan, sekaligus 

mendorong institusi untuk mengembangkan kebijakan dan fasilitas pendukung secara 

lebih serius (Rodiyah et al., 2026). Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang 

membahas tentang lingkungan alam. Seperti salah satu surah di dalam Al-Qur’an surat 

Al-Baqarah Ayat 205: 

 ُ لَ ۗ وَ اللّّٰ ثَ وَالنَّسا لِكَ الاحَرا ضِ لِيفُاسِدَ فِياهَا وَيهُا رَا   لَْ يحُِبُّ الافَسَادَ وَاذِاَ توََلّٰى سَعٰى فِى الْا
 

Artinya : "Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat 

kerusakan di bumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah tidak 

menyukai kerusakan (205)."(Pentashih, n.d., p. 205). 

Al-Qur’an menegaskan larangan terhadap perusakan lingkungan sebagaimana 

tercantum dalam Surah Al-Baqarah ayat 205 diatas, yang menyatakan bahwa Allah 

tidak menyukai kerusakan di bumi. Ayat ini menegaskan bahwa manusia memiliki 

tanggung jawab moral dan spiritual sebagai khalifah di bumi untuk menjaga 

kelestarian lingkungan. Kerusakan lingkungan dipandang tidak hanya sebagai 

pelanggaran ekologis, tetapi juga sebagai pelanggaran terhadap nilai-nilai etika dan 
keagamaa (Marlia, 2024) . 

Penelitian tentang pengaruh manajemen lingkungan, pernah dilakukakan oleh 

para peneliti sebulumnya. Beberapa tokoh yang melakukan penelitian terkait pengaruh 
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manajemen ligkungan kampus terhadap partisipasi mahasiswa dalam climate action 

(SDGs 13). 

 
Gambar 1. Peta Bibliometrik Co-Authorship 

Berdasarkan basis data menunjukkan berbagai penelitian terdahulu telah 

mengkaji hubungan antara manajemen lingkungan kampus dan keberlanjutan institusi 

pendidikan, termasuk keterlibatan mahasiswa dalam program kampus hijau. Peta 

bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian-penelitian tersebut menekankan 

pentingnya analisis kondisi lingkungan institusi pendidikan sebagai dasar perumusan 

kebijakan, perencanaan strategi pengelolaan lingkungan berkelanjutan, penguatan 

program green campus, serta implementasi praktik ramah lingkungan seperti efisiensi 

energi, pengelolaan sumber daya, dan pengurangan limbah. Keterlibatan mahasiswa 

diposisikan sebagai elemen kunci dalam implementasi dan evaluasi program 

lingkungan kampus guna membentuk perilaku pro-lingkungan dan budaya ekologis di 

lingkungan akademik. 

 
Gambar 2. Peta Bibliometrik Co-Occurrence Kata Kunci 

Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, menunjukkan 

bahwa kajian yang mengkaji secara komprehensif pengaruh manajemen lingkungan 
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kampus berkualitas terhadap partisipasi mahasiswa dalam Climate Action masih 

sangat terbatas, khususnya dalam konteks perguruan tinggi di Indonesia. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada aspek kesadaran lingkungan, 

program kampus hijau dan perilaku ekologis mahasiswa secara parsial, tanpa mengkaji 

secara mendalam bagaimana fungsi-fungsi manajemen lingkungan (perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan) secara struktural memengaruhi 

partisipasi mahasiswa dalam mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. Kondisi ini 

menunjukkan adanya gap penelitian yang signifikan dalam memahami hubungan 

antara tata kelola lingkungan kampus dan keterlibatan mahasiswa dalam mendukung 

SDGs 13. 

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena isu perubahan iklim tidak lagi 

hanya menjadi persoalan global, tetapi telah berdampak langsung pada konteks lokal, 

termasuk lingkungan perguruan tinggi. Institusi pendidikan tinggi memiliki tanggung 

jawab strategis dalam membentuk perilaku pro-lingkungan melalui sistem tata kelola 

yang terstruktur. Namun, berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan 

pada aspek implementasi program green campus atau tingkat kesadaran mahasiswa 

secara parsial, tanpa menganalisis secara komprehensif bagaimana kualitas 

manajemen lingkungan kampus sebagai sistem kelembagaan memengaruhi tingkat 

partisipasi mahasiswa dalam climate action. Dengan demikian, terdapat kebutuhan 

akademik untuk menguji secara empiris hubungan antara faktor struktural 

institusional dan perilaku partisipatif mahasiswa dalam konteks keberlanjutan. 

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap manajemen lingkungan 

kampus berkualitas sebagai variabel institusional yang diukur melalui fungsi 

manajerial (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan) serta 

dianalisis pengaruhnya secara kuantitatif terhadap partisipasi mahasiswa dalam 

climate action menggunakan pendekatan SEM-PLS. Berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang cenderung bersifat deskriptif atau hanya menyoroti kesadaran 

lingkungan, penelitian ini mengintegrasikan perspektif manajemen, partisipasi, dan 

agenda global SDGs 13 dalam satu model empiris. Selain itu, penelitian ini dilakukan 

pada konteks Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN), yang masih relatif 

terbatas dalam kajian climate action berbasis tata kelola lingkungan kampus 

UIN Raden Intan Lampung menunjukkan komitmen institusional dalam 

mewujudkan kampus berkelanjutan melalui berbagai program, kebijakan dan capaian 

penghargaan, seperti Certificate of Compliance, Trees Rating dan pengakuan sebagai 

PTKI dengan skor green campus tertinggi dalam Anugerah Pendidikan Tinggi Islam 

(ADIKTIS) (Putri et al., 2025). Berdasarkan sistem pemeringkatan UI GreenMetric, 

indikator kinerja kampus hijau meliputi aspek penggunaan energi, transportasi, 

pengelolaan limbah, konservasi air, ruang terbuka hijau, integrasi pendidikan dan 

penelitian berbasis keberlanjutan (Demetriou et al., 2025). Pencapaian tersebut 

menunjukkan bahwa UIN Raden Intan Lampung telah mengimplementasikan prinsip 

keberlanjutan dalam operasional dan tata kelola institusi. Namun demikian, kualitas 

manajemen lingkungan kampus tidak hanya diukur dari pengakuan eksternal, 

melainkan dari sejauh mana fungsi manajerial perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan berjalan secara efektif dan mampu mendorong 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam mendukung climate action. 

Berdasarkan kepentingan dan gap penelitian, rumusan masalah penelitian ini 

adalah apakah manajemen lingkungan kampus berkualitas berpengaruh secara 
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signifikan dan positif terhadap partisipasi mahasiswa dalam climate action, bagaimana 

implementasi fungsi-fungsi manajemen lingkungan kampus di UIN Raden Intan 

Lampung dan bagaimana tingkat partisipasi mahasiswa dalam kegiatan mitigasi dan 

adaptasi perubahan iklim di lingkungan kampus. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh manajemen lingkungan kampus berkualitas terhadap 

partisipasi mahasiswa dalam mendukung climate action. Berdasarkan tujuan tersebut, 

hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: H₀ menyatakan bahwa manajemen 

lingkungan kampus berkualitas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

partisipasi mahasiswa dalam climate action, sedangkan H₁ menyatakan bahwa 

manajemen lingkungan kampus berkualitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap partisipasi mahasiswa dalam climate action di UIN Raden Intan Lampung. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Menurut Creswell (2014) penelitian 

kuantitatif yakni penggunaan pendekatan dalam membuktikan teori dari pengukuran 

berbagai variabel yang relevan. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini 

mengandalkan pengukuran numerik dan analisis statistik untuk menguju pertanyaan 

penelitian dalam bentuk hipotesis (Judijanto et al., 2025). Sugiyono menjelaskan 

bahwa pendekatan asosiatif kausal merupakan desain penelitian yang berorientasi pada 

hubungan sebab akibat, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh atau keterkaitan 

antara variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) dalam suatu 

penelitian (Ratag et al., 2023). Populasi penelitian adalah mahasiswa angkatan 2022 

pada program studi MPI, PGMI, PIAUD, Pendidikan Fisika, Pendidikan Biologi, dan 

PBA di UIN Raden Intan Lampung dengan jumlah 845 mahasiswa. Sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slovin (n=N/1+Ne2) dengan tingkat kesalahan 5% (0,05) 

(Santoso, 2023), sehingga diperoleh sampel sebanyak 271,48 tetapi peneliti 

membulatkan menjadi 272 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

stratified random sampling (Soesana, Abigail Subakti et al., 2023).  

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang di gunakan melalui 3 cara 

yaitu dengan teknik wawancara sebagai sumber informasi pendukung dari informan 

TPKBBL (tim pengembangan kampus berkelanjutan dan berwawasan lingkungan) di 

UIN Raden Intan Lampung, teknik kuesioner sebagai metode pengumpulan data dari 

mahasiswa angkatan 2022 pada prodi MPI, PGMI, PIAUD, PFISIKA, PBIO dan PBA 

di UIN Raden Intan Lampung dan teknik dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan 

akan diolah menggunakan aplikasi SmartPLS4 menggunakan pendekatan Structural 

Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Adapun teknik-teknik 

yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini terdapat dua pengujian yaitu 

analisis model pengukuran (outer model) dan analisis model struktural (inner model). 

Outer model terdiri dari Uji Validitas dan uji reliabilitas. Sedangkan inner model 

dianalisis menggunakan pengujian R-Square dan uji hipotesis (Sihombing et al., 

2024). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 272 responden mahasiswa angkatan 2022 dari enam 

program studi, yaitu Manajemen Pendidikan Islam, Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Pendidikan Fisika, Pendidikan Biologi 

dan Pendidikan Bahasa Arab. Distribusi responden menunjukkan proporsi terbesar 

berasal dari program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, sedangkan program 

studi lain memiliki proporsi yang lebih kecil namun tetap representatif dalam 

menggambarkan karakteristik populasi penelitian.  

 
Gambar 3. Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran (outer model) adalah model yang mendeskripsikan hubungan 

antar variabel laten (konstruk) dengan indikatornya (Setiabudhi et al., 2025). Dalam 

analisis outer model ini terdiri dari uji validitas dan uji realibilitas. 

Uji Validitas 

Nilai convergent validity merujuk pada besaran factor loading antara variabel 

laten dan indikator-indikator penyusunnya. Validitas konvergen dievaluasi 

berdasarkan tingkat korelasi antara skor item atau composite score dengan skor 

konstruk yang diestimasi menggunakan metode PLS. Suatu indikator reflektif 

dinyatakan memiliki validitas yang memadai apabila menunjukkan korelasi lebih dari 

0,60 terhadap konstruk yang diukur (Sihombing et al., 2024). Berdasarkan hasil 

pengujian validitas, seluruh indikator menunjukkan nilai outer loading di atas 0,60, 

sehingga tidak terdapat indikator yang berada di bawah batas minimal yang ditetapkan. 

Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

penelitian ini serta dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya. 

Tabel 1. Nilai Outer Loading 
Manajemen Lingkungan 

Kampus (X) 
Loading 

Partisipasi Mahasiswa 

(Y) 
Loading Keterangan 

MLK 1 0,639 PM 1 0,790 Valid 

MLK 2 0,806 PM 2 0,767 Valid 

MLK 3 0,710 PM 3 0,780 Valid 

MLK 4 0,787 PM 4 0,912 Valid 
  PM 5 0,771 Valid 
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Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas konstruk dilakukan dengan mengukur nilai composite reliability 

dan Cronbach’s alpha dari kumpulan indikator yang merepresentasikan suatu 

konstruk. Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai composite 

reliability lebih dari 0,70 dan nilai Cronbach’s alpha di atas 0,70, sehingga 

menunjukkan tingkat konsistensi internal yang memadai (Sugiarta et al., 2023). 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, terlihat nilai composite reliability semua penelitian 

> 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi kriteria 

composite reliability, sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel 

memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Selain itu, nilai Cronbach’s alpha 

pada seluruh variabel berada di atas 0,70, yang berarti telah memenuhi standar 

reliabilitas yang ditetapkan. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel. 

Tabel 2. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Realibility 
Variabel Cronbach's alpha Composite reliability 

Manajemen Lingkungan Kampus (X) 0,718 0,826 

Partisipasi Mahasiswa (Y) 0,865 0,902 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural adalah model yang mendeskripsikan hubungan antar variabel 

laten (konstruk). Dalam analisis inner model ini terdiri dari uji R-Square dan uji 

hipotesis. 

R-Square 

Nilai R-Square merupakan indikator koefisien determinasi yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam suatu model penelitian. Semakin tinggi nilai R-Square, semakin 

baik kemampuan model dalam menjelaskan dan memprediksi variabel dependen. 

Secara umum, nilai R-Square sebesar 0,67 dikategorikan kuat, 0,33 moderat dan 0,19 

lemah. Sementara itu, Adjusted R-Square digunakan untuk memberikan estimasi yang 

lebih akurat mengenai besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan mempertimbangkan kompleksitas model. Perubahan nilai R-Square 

juga dapat dimanfaatkan untuk mengevaluasi sejauh mana pengaruh variabel laten 

independen tertentu terhadap variabel laten dependen bersifat substantif dalam model 

struktural. (Sihombing et al., 2024). 

Tabel 3. Nilai R-Square 
Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Partisipasi mahasiswa 0,181 0,178 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel partisipasi 

mahasiswa memiliki nilai R-square sebesar 0,181 dan R-square adjusted sebesar 

0,178. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa manajemen lingkungan kampus 

berkualitas mampu menjelaskan sebesar 18,1% variasi perubahan pada partisipasi 

mahasiswa dalam kegiatan climate action, sedangkan sisanya sebesar 81,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak dianalisis dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa nilai ini termasuk dalam 
kategori lemah, yang menunjukkan bahwa kemampuan prediktif model masih terbatas 

dalam menjelaskan variabilitas partisipasi mahasiswa.  
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Uji Hipotesis 

Wardhana (Zainuddin, 2023) menjelaskan bahwa pengujian hipotesis 

merupakan prosedur analitis yang digunakan untuk mengevaluasi hubungan atau 

korelasi antara dua variabel yang diteliti. Proses ini diawali dengan perumusan dua 

bentuk hipotesis, yaitu hipotesis nol (H₀) dan hipotesis alternatif (Hα). Hipotesis nol 

(H₀) pada umumnya menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan atau pengaruh yang 

signifikan antara variabel-variabel yang dikaji, sedangkan hipotesis alternatif (Hα) 

menyatakan adanya hubungan atau pengaruh yang signifikan. Kriteria pengujian 

hipotesis (Sihombing et al., 2024) H₁ : Jika nilai T-statistik ˃1,64 dan p-values ˂0,05 

maka signifikan. Sedangkan, H₂ : Jika nilai T-statistik ˂1,64 dan p-values ˃0,05 maka 

tidak signifikan. 

Tabel 4. Path Coefisien 

Path Koefisien 
Original 

Sampel 
T-Statistik P Values Keterangan 

MLK -> PM 0,426 7,985 0,000 Positif Signifikan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,426 

menunjukkan bahwa manajemen lingkungan kampus brkualitas berpengaruh positif 

terhadap partisipasi mahasiswa mendukung climate action. Nilai t-statistik sebesar 

7,985 (> 1,64) dan p-values sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh 

tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H₁) diterima, 

sedangkan hipotesis nol (H₀) ditolak.  

Pengaruh Manajemen Lingkungan Kampus Terhadap Partisipasi Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian, Nilai R-square sebesar 0,181 menunjukkan bahwa 

variabel manajemen lingkungan kampus berkualitas mampu menjelaskan 18,1% 

variasi partisipasi mahasiswa dalam climate action di UIN Raden Intan Lampung. 

Nilai ini termasuk dalam kategori lemah, yang berarti kemampuan model dalam 

menjelaskan keseluruhan faktor yang memengaruhi partisipasi mahasiswa masih 

terbatas. Dengan kata lain, masih terdapat 81,9% variasi partisipasi mahasiswa yang 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel manajemen lingkungan kampus yang tidak 

dianalisis dalam penelitian ini, seperti faktor kesadaran individu, nilai-nilai 

lingkungan, pengaruh sosial, budaya organisasi, maupun akses terhadap fasilitas 

pendukung kegiatan lingkungan. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan 

pengaruh yang positif dan signifikan antara manajemen lingkungan kampus 

berkualitas terhadap partisipasi mahasiswa dalam climate action. Artinya, setiap 

peningkatan kualitas fungsi manajemen lingkungan kampus yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan program lingkungan 

akan diikuti oleh peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam berbagai aktivitas climate 

action. 

Berdasarkan teori (Sari, 2019), manajemen lingkungan kampus yang berkualitas 

mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang 

terintegrasi. Berdasarkan teori tersebut, implementasinya di UIN Raden Intan 

Lampung terlihat melalui perencanaan program keberlanjutan oleh TPKBBL, 

pembagian peran unit pengelola, pelaksanaan program efisiensi energi, serta 

pengawasan melalui audit dan evaluasi. Penerapan sistem manajemen yang terstruktur 

ini berkontribusi dalam membentuk budaya lingkungan yang mendorong perilaku pro-

lingkungan mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen lingkungan 
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kampus yang terstruktur dan berkualitas dapat menjadi salah satu mekanisme penting 

dalam membangun perilaku partisipatif mahasiswa, meskipun peningkatan partisipasi 

secara lebih optimal juga memerlukan dukungan faktor lain baik pada level individu, 

sosial, maupun kelembagaan. 

Penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior 

(Purwanto et al., 2025), yang menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh 

sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm) dan persepsi kontrol perilaku 

(perceived behavioral control). Berdasarkan penelitian ini, kualitas manajemen 

lingkungan kampus berperan dalam membentuk norma sosial keberlanjutan melalui 

kebijakan dan regulasi yang jelas, sehingga memperkuat subjective norm mahasiswa 

untuk terlibat dalam climate action. Selain itu, penyediaan fasilitas dan program 

lingkungan meningkatkan persepsi kemudahan dalam berpartisipasi (perceived 

behavioral control), sementara integrasi nilai keberlanjutan dalam budaya akademik 

berkontribusi pada pembentukan sikap positif terhadap isu perubahan iklim (attitude). 

Dengan demikian, sistem manajemen lingkungan yang terstruktur memperkuat niat 

(intention) mahasiswa untuk berpartisipasi, yang kemudian terefleksi dalam tindakan 

nyata dalam aktivitas mitigasi dan adaptasi perubahan iklim di lingkungan kampus. 

Partisipasi mahasiswa dalam penelitian ini dijelaskan kedalam tiga bentuk 

(Desmawangga, 2020), yaitu partisipasi pikiran, tenaga dan materi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa partisipasi pikiran dan tenaga berada pada kategori tinggi, 

sedangkan partisipasi materi relatif terbatas. Berdasarkan teori partisipasi yang 

dikemukakan oleh Keith Davis (Agusta, 2020), menyatakan bahwa partisipasi tidak 

hanya bersifat material tetapi juga mencakup kontribusi ide, sikap dan tenaga dalam 

mencapai tujuan bersama. Keterlibatan mahasiswa dalam diskusi lingkungan, kegiatan 

penghijauan, pengelolaan sampah dan kampanye pengurangan plastik menunjukkan 

adanya internalisasi nilai keberlanjutan di lingkungan akademik, sekaligus 

memperkuat posisi mahasiswa sebagai agen perubahan dalam mendukung 

implementasi SDGs 13 di kampus. Hal ini menjelaskan mengapa partisipasi pikiran 

dan tenaga dalam penelitian ini berada pada kategori tinggi, karena mahasiswa lebih 

mudah terlibat dalam diskusi, kampanye, dan aktivitas kolektif dibandingkan 

kontribusi finansial. 

Penelitian ini juga didukung oleh berbagai studi sebelumnya (Bakaruddin et al., 

2023) menyatakan bahwa implementasi konsep kampus hijau melalui pendidikan 

lingkungan, kampanye dan pengurangan penggunaan sumber daya berperan dalam 

membangun budaya keberlanjutan di perguruan tinggi. (Rodiyah et al., 2026) 

menegaskan bahwa kesadaran dan keterlibatan mahasiswa dipengaruhi oleh dukungan 

kebijakan institusi, ketersediaan fasilitas dan budaya lingkungan kampus dan 

(Isroqunnajah et al., 2022) menegaskan bahwa kualitas manajemen lingkungan 

berkaitan langsung dengan efektivitas kebijakan dan tingkat keterlibatan mahasiswa. 

Penelitian ini memperkuat argumen bahwa partisipasi mahasiswa bukan semata-mata 

hasil dari kesadaran individual, melainkan dipengaruhi oleh faktor struktural dan 

kelembagaan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa perubahan perilaku 

berkelanjutan memerlukan dukungan sistem yang konsisten, regulatif, dan partisipatif. 

Dengan demikian, kualitas manajemen lingkungan kampus berfungsi sebagai enabling 

factor dalam menjembatani kesenjangan antara kesadaran dan tindakan nyata 

mahasiswa. 
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Sementara (Syamsiyah et al., 2024) menemukan bahwa pendekatan edukatif 

partisipatif efektif meningkatkan kesadaran dan aksi nyata generasi muda terhadap 

perubahan iklim. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh sistem yang menyediakan ruang 

partisipasi aktif. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Abror et al., 2026) dan 

(Dewani et al., 2026), menunjukkan bahwa partisipasi aktif mahasiswa melalui 

kegiatan kebersihan, gotong royong dan pendidikan lingkungan mampu menciptakan 

lingkungan kampus yang lebih bersih sekaligus memperkuat solidaritas sosial. 

Artinya, partisipasi mahasiswa memiliki dampak ekologis sekaligus sosial. (Saputra et 

al., 2024) juga menegaskan bahwa pengalaman partisipatif mendorong mahasiswa 

pada tindakan nyata, bukan sekadar pemahaman konseptual. (Nurlina et al., 2024) 

mengingatkan bahwa tingginya kepedulian belum selalu diikuti oleh konsistensi 

tindakan. penelitian ini memperkuat argumen bahwa kualitas manajemen lingkungan 

kampus berperan sebagai faktor struktural yang menjembatani kesenjangan antara 

kesadaran dan aksi. Berdasarkan kelembagaan pendidikan, (Akhir & Siagian, 2025) 

menyoroti bahwa implementasi prinsip keberlanjutan di lembaga pendidikan Islam 

masih menghadapi tantangan dalam aspek kesadaran, pendanaan dan kebijakan. Oleh 

karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan menunjukkan bahwa 

ketika fungsi manajemen lingkungan berjalan secara terintegrasi, partisipasi 

mahasiswa dapat meningkat secara signifikan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi penelitian 

sebelumnya, tetapi juga menegaskan bahwa manajemen lingkungan kampus yang 

berkualitas merupakan faktor kunci dalam meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam 

climate action secara berkelanjutan. Partisipasi mahasiswa tidak terbentuk secara 

spontan, melainkan dipengaruhi oleh sistem tata kelola yang terencana, terorganisasi, 

dilaksanakan secara konsisten dan diawasi secara berkelanjutan. Keberadaan 

kebijakan yang jelas, dukungan fasilitas yang memadai dan program keberlanjutan 

yang terintegrasi terbukti mampu mendorong mahasiswa untuk terlibat aktif dalam 

upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim di lingkungan kampus.  

KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen lingkungan 

kampus yang berkualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi 

mahasiswa dalam aktivitas climate action di UIN Raden Intan Lampung. Hasil analisis 

SEM-PLS menunjukkan bahwa implementasi fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan program lingkungan kampus memberikan kontribusi 

yang bermakna terhadap peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam upaya mitigasi 

dan adaptasi perubahan iklim. Nilai koefisien jalur sebesar 0,426 mengindikasikan 

adanya pengaruh yang cukup kuat, sedangkan nilai R² sebesar 0,181 menunjukkan 

bahwa 18,1% variasi partisipasi mahasiswa dapat dijelaskan oleh kualitas manajemen 

lingkungan kampus. Meskipun demikian, nilai tersebut tetap menunjukkan adanya 

hubungan empiris antara manajemen lingkungan kampus dan partisipasi mahasiswa, 

sehingga variabel manajemen lingkungan kampus tetap memiliki kontribusi dalam 

memengaruhi keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas climate action. Penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam isu perubahan iklim 

merupakan fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

multidimensional, baik yang bersifat individual, sosial, maupun institusional. 
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